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Karyawati, Ahmad, & Muhammad Nur Hidayat Nurdin. 2018. Hubungan 
kematangan emosi dengan penyesuaian diri menantu perempuan yang tinggal 
bersama ibu mertua di Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi, Makassar, Fakultas 
Psikologi, Universitas Negeri Makassar.  
 
Penyesuaian diri merupakan salah satu permasalahan yang paling sering dialami 
oleh individu dalam kehidupan sehari-harinya. Tidak terkecuali bagi mereka yang 
sudah berkeluarga, entah itu penyesuaian bagi diri sendiri, suami, anak, mertua 
maupun keluarga yang lainnya. Kematangan emosi merupakan salah satu bentuk 
penyelesaian dalam menyesuaikan diri dilingkungannya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan penyesuaian diri menantu 
perempuan yang tinggal bersama ibu mertua di kab. Polewali mandar. Penelitian 
ini menggunakan rancangan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu menggunakan teknik incidental sampling sebanyak 76 
menantu perempuan yang berasal dari empat kecamatan, yaitu Matakali, Binuang, 
Polewali dan Wonomulyo di Kabupaten Polewali Mandar. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Spearman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kematangan emosi 
dengan penyesuaian diri pada menantu perempuan, (p=0,000, r=0,778), semakin 
baik kematangan emosi maka semakin baik penyesuaian diri, semakin buruk 
kematangan emosi maka semakin buruk pula penyesuaian diri. Penelitian ini 
diharapkan agar menantu perempuan dapat meningkatkan penyesuaian diri 
didukung kematangan emosi yang baik pada ibu mertua sehingga tetap terjalin 
interaksi positif dalam rumah.  
 
 
















Karyawati, Ahmad, & Muhammad Nur Hidayat Nurdin. 2019. The relationship of 
emotional maturity to the adjustment of the daughter-in-law who lives with her 
mother-in-law in the district of polewali mandar. Thesis, Makassar, Faculty of 
Psychology, State University of Makassar. 
 
Self adjustment is one of the problems most often experienced by individuals in 
everyday life. No exception for those who are already married, whether it is an 
adjustment for themselves, their husbands, children, in-laws or other families. 
Emotional maturity is one form of settlement in adapting to th environment. This 
study aims to determine the relationship between emotional maturity and self-
adjustment of daughter-in-law in the Polewali Mandar district. This study uses a 
quantitative design. The sampling technique in this study was using invidental 
sampling techniques as many as 76 daughter-in-law from four sub-district, namely 
Matakali, Binuang, Polewali and Wonomulyo in Polewali Mandar district. The 
data analysis technique used in this study is Spearman analysis technique. The 
results showed that there was a positive relationship between emotional maturity 
and adjustment to daughter-in-law, (p= 0,000, r= 0,778), the better emotional 
maturity, the better the adjustment. The worse the emotional maturity, the worse 
the adjustment will be. This research is expected that daughter-in-law can improve 
self-adjustment supported by good emotional maturity in mother-in-law so that 
positive interactions remain in the home. 
 
 






A. Latar Belakang    
Pernikahan di Indonesia tidak hanya menyatukan antara pihak wanita dan 
pihak pria saja, tetapi juga menyatukan dua keluarga besar. Bersatunya dua 
keluarga besar dari pihak pria dan wanita seperti halnya menyatukan banyak 
pemikiran dalam satu kepala, sehingga konflik mudah terjadi antara keluarga 
besar itu sendiri. Kehidupan dalam pernikahan merupakan fenomena yang 
menarik untuk di bicarakan. Baik itu mereka yang menjelang pernikahan maupun 
yang sudah menikah.  
Salah satu hal yang ingin diwujudkan oleh individu pada saat menapaki masa 
dewasa adalah menjalin ikatan pernikahan bersama pasangan. Menikah 
merupakan hal yang penting dalam siklus kehidupan manusia, seperti halnya 
pakaian, pernikahan memiliki gaya yang terus berubah (Ardhianita & Andayani, 
2005). Herning (Bahana, 2015) mengemukakan bahwa pernikahan merupakan 
ikatan antara laki-laki dan perempuan yang relatif permanen dan ditentukan 
menurut kebudayaan dengan tujuan mendapatkan kebahagiaan. Menurut Fatayati 
(2015) pernikahan merupakan salah satu bentuk tingkah laku ibadah, dimana di 
dalamnya terdapat seseorang yang berbagi kasih dan sayang menuju kebahagiaan, 
baik dunia maupun akhirat. 
Dalam perspektif agama dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW untuk 





harus dilalui bagi individu dalam kehidupan. Rasulullah SAW bersabda dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim yang berbunyi: “Menikah 
adalah sunnahku, maka barangsiapa yang tidak suka kepada sunnahku, maka ia 
bukan dari umatku”. Setiap manusia dewasa yang sehat secara jasmani dan rohani 
pasti membutuhkan pasangan hidup. 
Bagi pasangan dalam menjelang pernikahan maupun yang sudah menikah, 
akan mendapatkan tugas dalam menjalani kehidupan yang baru. Salah satunya 
adalah dengan mengenal pihak keluarga pasangan, apalagi bersama mertua. Bagi 
pihak wanita, menjalin hubungan dengan ibu mertua tidaklah mudah. Faktanya, 
masih banyak menantu diluar sana yang berselisih paham dengan ibu mertuanya. 
Dewi dan Basti (2008) mengemukakan bahwa di tinjau dari intensitas 
kecenderungan laki-laki dan perempuan untuk terlibat dalam suatu lingkaran 
konflik rumah tangga, maka perempuan lebih rentan untuk mengalami konflik. 
Hasil survei pasar OnePoll menjelaskan bahwa satu dari empat perempuan 
(25%) dari berbagai penjuru dunia memiliki hubungan yang rumit dengan ibu 
mertuanya. Bahkan 1 dari 10 perempuan tidak lagi berkomunikasi dengan ibu 
mertuanya, karena seringnya terjadi hubungan perdebatan yang panas 
(www.tribunnews.com. diakses 21 Maret 2018). Beberapa contoh permasalahan 
yang seringkali melibatkan menantu perempuan misalnya tentang bagaimana cara 
mengasuh anak, gaya pakaian, bahkan urusan berat badan. Hampir separuh dari 
perempuan yang disurvei juga pernah meminta pasangannya untuk berbicara 
kepada ibunya mengenai situasi setelah terjadi pertengkaran. Menilik begitu 





15% pasangan nyaris berpisah karena ibu mertua. (www.tribunnews.com. diakses 
21 Maret 2018). 
Dalam tradisi Bugis, Mandar, dan Toraja lazimnya bahkan di Indonesia pasca 
pernikahan mempelai wanita atau lelaki akan tinggal bersama mertuanya. Dalam 
suatu hubungan pernikahan, kedua belah pihak yang baru saja menjalin hubungan 
tentu saja akan memerlukan proses saling mengenal antara keluarga yang satu 
dengan yang lainnya, tidak terkecuali antara mertua dan menantu. Banyak 
menantu berharap agar dapat menjadi menantu yang ideal menurut ukuran 
mertuanya. Meski bagi perempuan penilaian sebagai menantu ideal bukanlah 
perkara yang mudah diperoleh dari seorang ibu mertua, apalagi jika menantu dan 
mertua tinggal dalam satu atap (serumah). Penelitian yang dilakukan oleh Aryani 
dan Setiawan (2007) menjelaskan bahwa terdapat beberapa variasi suasana atau 
kondisi hubungan yang terjadi pada menantu perempuan jika tinggal seatap 
dengan mertua. Kondisi tersebut antara lain hubungan yang penuh keharmonisan 
dengan ibu mertua, hubungan yang diwarnai dengan konflik, dan hubungan yang 
acuh tak acuh antara satu sama lain. 
Aryani dan Setiawan (2007) mengemukakan bahwa ada beberapa alasan yang 
mendasari pasangan suami istri masih tinggal bersama orangtua, diantaranya; 
karena suami belum memiliki biaya untuk mengontrak maupun membeli rumah 
sendiri; pihak mertua sendiri yang meminta pasangan untuk tetap tinggal di 
rumahnya dengan alasan ingin ditemani; dan dari pihak suami sendiri yang tidak 
ingin pergi meninggalkan rumah orangtuanya. Tinggal serumah bersama mertua 





bahkan tidak jarang mudah memicu konflik. Hasil penelitian Sweat (Fitroh, 2011) 
dari Utah State University membuktikan bahwa, sebanyak 60% hubungan suami 
istri yang memiliki ketegangan hubungan dengan mertua seringkali melibatkan 
menantu perempuan dan ibu mertua. 
Kehidupan rumah tangga idealnya memang hanya melibatkan laki-laki 
sebagai suami dan perempuan sebagai istri, dengan pembagian tugas yang akan 
semakin mempertegas peran masing-masing dalam rumah tangga. Sebagai kepala 
keluarga suami bertugas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari anggota 
keluarganya, sedangkan isteri bertugas untuk mengelola rumah tangga secara 
internal. Akan tetapi peran ini tidak jarang justru menjadi bahan rebutan antara 
menantu perempuan (isteri) dan mertua perempuan, jika keduanya berada di 
bawah satu atap. Jika sudah begini, cita-cita pasangan suami istri untuk 
mewujudkan tatanan kehidupan rumah tangga yang mandiri tanpa campur tangan 
dari pihak lain menjadi sulit untuk tercapai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fitroh (2011) menjelaskan bahwa kehidupan rumah tangga akan menjadi lebih 
sempurna jika pasangan suami isteri memiliki kemandirian dalam mengelola 
bahtera rumah tangganya, tanpa campur tangan dari pihak lain. 
Menjalin relasi dalam keluarga yang baru memang tidak mudah, terutama bagi 
perempuan. Wu, Yeh, Croos, Larson dan Wang (Fitroh, 2011) mengemukakan 
bahwa terjadi konflik yang tinggi pada menantu perempuan (isteri) dan ibu 
mertua, karena isteri merasa tidak mampu memenuhi harapannya untuk menjadi 
isteri yang dapat bertanggung jawab dan berhasil, sehingga terjadi stres dalam 





perlu melakukan penyesuaian diri terhadap ibu mertua agar dapat menjalin relasi 
yang lebih baik. 
Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri merupakan proses yang 
melibatkan respon dan perilaku individu. Individu yang memiliki masalah akan 
berusaha untuk mengatasi ketegangan, frustrasi, konflik dan kebutuhan yang 
berasal dari dalam diri dan menimbulkan derajat kesesuaian dengan tuntutan yang 
ada pada dirinya, berdasarkan lingkungan tempat tinggalnya. Fatimah (2008) 
mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan proses alamiah dan dinamis 
yang bertujuan mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih baik 
dengan kondisi lingkungannya. Schneider (1964) mengemukakan bahwa salah 
satu aspek yang terdapat dalam penyesuaian diri adalah tidak memiliki 
emosionalitas yang berlebih. Aspek ini menekankan bahwa individu yang 
mengalami permasalahan dapat mengontrol emosi dengan mudah, dan lebih cepat 
dalam menemukan solusi permasalahan yang ada di lingkungan.  
Schneider (1964) menjelaskan bahwa dalam penyesuaian diri terdapat 
klasifikasi berdasarkan respon seseorang atau kualitas reaksi, dilihat dari cara 
individu menghadapi permasalahan, konflik, tuntutan dan frustrasi yang dialami. 
Klasifikasi berdasarkan reaksi dapat dibedakan menjadi lima, yaitu penyesuaian 
normal, penyesuaian berdasarkan reaksi pertahanan, penyesuaian dengan menarik 
diri (melarikan diri), penyesuaian yang menimbulkan penyakit, dan penyesuaian 
agresi. Terdapat pula klasifikasi berdasarkan masalah yang terlibat dalam 
memenuhi tuntutan dan lingkungan. Penyesuaian diri berdasarkan masalah yaitu, 





Jika merujuk pada penjelasan dalam paragraf-paragraf sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri yang dilakukan oleh menantu 
perempuan yang tinggal bersama ibu mertua masuk dalam klasifikasi home and 
family. Karena, kehidupan menantu dan mertua berada dalam lingkungan yang 
sama (home), dan memiliki keterikatan hubungan satu sama lain (family). 
O’Connor, Dunn, Jenkins, Pickering dan Rasbash (2001) mengemukakan bahwa 
di dalam kehidupan berumah tangga, tiap anggota keluarga memiliki peran 
masing-masing dalam melakukan penyesuaian diri. Penyesuaian diri penting bagi 
menantu perempuan agar dapat membangun tali kekeluargaan dengan baik 
terhadap anggota keluarga. Tidak hanya itu, dalam melakukan adaptasi terhadap 
keluarga yang baru, seorang menantu perempuan juga diharapkan mampu 
mengendalikan emosinya dalam menghadapi berbagai situasi yang tidak 
menyenangkan. Pengendalian emosi dapat dilihat dari kematangan emosi yang 
dimiliki oleh menantu perempuan. Menantu perempuan yang memiliki 
kematangan emosi yang baik, akan mudah dalam melakukan penyesuaian diri 
terhadap lingkungannya. Yusuf (Shafira, 2015) menjelaskan bahwa individu yang 
memiliki kematangan emosi yang baik akan mampu menerima dirinya, sehingga 
dapat menyesuaikan diri.  
Kematangan emosi merupakan ekspresi emosi yang bersifat konstruktif dan 
interaktif. Individu yang dapat mencapai kematangan emosi memiliki kemampuan 
dalam mengontrol emosi, mampu berfikir realistis, memahami diri sendiri, dan 
mampu menempatkan emosi di saat dan termpat yang tepat. Individu  yang dapat 





serta dapat meningkatkan bentuk-bentuk emosi positif. Misalnya rasa sayang, 
suka dan cinta akan berkembang menjadi lebih baik. Jika individu memiliki 
perasaan positif maka dapat dengan mudah melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya (Shafira, 2015). Salah satu aspek yang terdapat dalam kematangan 
emosi dikemukakan oleh Katkovsky dan Gorlow (Rizqi, 2011) adalah 
kemandirian. Individu yang memiliki kemandirian yang baik cenderung matang 
secara emosional dan mampu memutuskan apa yang diinginkan, serta 
bertanggung jawab terhadap sesuatu yang dilakukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan masalah pada ibu mertua, 
tidak dengan ayah mertua. Peneliti mengambil fokus permasalahan terhadap ibu 
mertua, karena menantu perempuan lebih banyak konflik yang dihadapi. Salah 
satu hasil penelitian terbaru ini mendukung studi sebelumnya yang dilakukan oleh 
Psikolog dari Cambridge University, Terry Apter pada 2008, ia menemukan ada 
60 % wanita yang merasakan ada ketegangan dengan ibu mertua dari suami 
mereka, sementara pria hanya 15 %. 
Peneliti juga melakukan observasi dan wawancara terhadap 15 subjek 
(menantu perempuan) yang berada di Desa Mirring Kecamatan Binuang 
Kabupaten Polewali Mandar. Terdapat 5 (lima) dusun dalam lingkup desa 
tersebut, yaitu Dusun Silopo (3 menantu), Lena (4 menantu), Mirring (2 
menantu), Tappina (3 menantu) dan Makkerre (3 menantu). Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 15 menantu, hasil yang diperoleh 
yaitu 12 menantu mengalami proses penyesuaian diri yang kurang baik terhadap 





menantu mengatakan belum bisa membahagiakan ibu mertua, 7 menantu 
mengaku masih sering menentang pendapat ibu mertua, 10 menantu mengatakan 
masih sering merasa serba salah bila ditegur oleh ibu mertua dan 12 menantu 
mengatakan masih sulit menerima kebiasaan ibu mertua yang tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh menantu tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa dari 
hasil wawancara yang dilakukan, menantu perempuan yang ada di Kabupaten 
Polewali Mandar mengalami masalah dalam penyesuaian diri dikarenakan karena 
masalah anak (cucu dari ibu mertua), masalah finansial, dan pekerjaan rumah.  
Peneliti memilih variabel kematangan emosi dijadikan sebagai penelitian bagi 
menantu perempuan dan ibu mertua, karena: peneliti ingin melihat penyesuaian 
diri yang dilakukan oleh menantu perempuan dalam segi aspek kematangan emosi 
dan kedua variabel tersebut memiliki hubungan satu sama lain. Hasil penelitian 
Shafira (2015) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri. Artinya semakin 
baik kematangan emosi maka akan semakin baik penyesuaian diri, sebaliknya 
semakin buruk kematangan emosi maka akan semakin buruk pula penyesuaian 
diri.  
Tidak hanya itu, peneliti juga melakukan wawancara terhadap mertua-mertua 
para menantu. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap 15 mertua, hasil yang diperoleh, yaitu; terdapat 6 mertua mengatakan 
belum bisa membahagiakan menantu, 7 mertua mengatakan masih sering menegur 





mengalami percekcokan didalam rumah dan 11 mertua masih sulit menerima 
kebiasaan menantu yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
      Salah satu dari pernyataan subyek di atas, yaitu menantu perempuan mengaku 
masih sering menentang pendapat ibu mertua. Respon ini juga dijelaskan melalui 
hasil penelitian Santi (2015) bahwa, bentuk dari ketidakharmonisan menantu 
perempuan dengan ibu mertua adalah karena keduanya tidak saling bertegur sapa 
meskipun satu rumah, saling bertengkar atau adu mulut untuk mempertahankan 
pendapat masing-masing, serta saling menjelekkan satu sama lain. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan pada paragraf-paragraf 
sebelumnya, peneliti tertarik untuk menelisik lebih jauh tentang kematangan 
emosi yang dikaitkan dengan penyesuaian diri pada menantu perempuan yang 
tinggal serumah dengan ibu mertuanya. 
 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan paparan permasalahan yang telah dikemukakan pada sub bab 
sebelumnya, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah, 
apakah terdapat hubungan kematangan emosi dan penyesuaian diri menantu 
perempuan yang tinggal bersama ibu mertua di Kabupaten Polewali Mandar?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan 
emosi dan penyesuaian diri menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua 






D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran dan 
pengembangan khazanah ilmu perilaku, terutama dalam bidang psikologi 
sosial, psikologi keluarga, dan psikologi perkembangan. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 
mengembangkan kematangan emosi, sehingga pada gilirannya menantu 
dapat melakukan penyesuaian diri yang baik terhadap mertuanya. 
b. Bagi suami 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi deskripsi yang jelas 
tentang dinamika hubungan interpersonal antara isteri (menantu 
perempuan) dan ibu mertua yang sering diwarnai konflik. Dengan 
demikian pemahaman yang baik terhadap konflik yang sering 
melibatkan menantu perempuan dan ibu mertua tersebut dapat 
mengarahkan suami untuk membantu isteri agar dapat mengembangkan 
kematangan emosi, sehingga dengan kapasitas tersebut dapat 
menyesuaikan diri dengan baik terhadap ibu mertua, terutama jika 
tinggal serumah.  





hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
penelitian yang melibatkan variabel-variabel serupa, atau untuk 







A. Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
     Penyesuaian diri menurut Schneider (1964) adalah proses yang 
meliputi respon perilaku dan mental. Individu berusaha mengatasi 
ketegangan, frustrasi, kebutuhan dan konflik yang terdapat dalam dirinya 
dengan baik, dan menciptakan kesesuaian antara tuntutan yang berasal 
dari dalam diri dengan tempat tinggalnya. Chao, Takeuchi, dan Farh 
(2017) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan proses 
pengadaptasian individu dalam kondisi yang bersifat umum, mengacu 
pada tingkat kenyamanan dalam bersosialisasi terhadap individu lain yang 
ada di lingkungan. 
     Mahmood dan Iqbal (2015) mengemukakan bahwa penyesuaian diri 
merupakan proses yang mengacu pada perilaku, dimana manusia menjaga 
keseimbangan antara kebutuhan dan hambatan yang ada. Bruno (Hani, 
2017) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu 
hubungan yang di dalamnya terjalin keharmonisan dengan lingkungan. 
Proses ini melibatkan kemampuan untuk memenuhi sebagian besar 
tuntutan, baik tuntutan fisik maupun sosial. Raju, Raju, Babu, dan Rao 
(2009) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan masalah 







dalam melakukan penyesuaian dirinya. Di dunia ini, tidak ada makhluk 
hidup yang memiliki peran yang sama dalam menyesuaikan dirinya di 
lingkungan. Masing-masing memiliki ciri khas dan dapat memposisikan 
peran dalam kepribadiannya sendiri.  
     Robinson (Julia & Veni, 2012) mengemukakan bahwa penyesuaian 
diri merupakan salah satu cara untuk mengurangi rasa stres, ketegangan, 
konflik dan memenuhi kebutuhan individu. Dalam proses ini, individu 
juga melakukan upaya dalam menjaga keharmonisan hubungan dengan 
lingkungan. Semium (Fatimah, 2015) mengemukakan bahwa penyesuaian 
diri merupakan proses yang melibatkan respon mental dan perilaku. 
Proses yang menyebabkan individu berusaha menanggulangi kehidupan, 
ketegangan, frustrasi, konflik batin dan menyelaraskan tuntutan batin 
yang dikenalkan kepadanya dimana ia hidup.       
     Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian 
diri merupakan suatu proses yang dilakukan individu dalam upaya untuk 
mengkoordinasi fisik dan psikisnya. Upaya yang dilakukan individu 
adalah dalam rangka untuk menghindari terjadinya permasalahan, 
ketegangan dan frustrasi dilingkungan. 
 
2. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 
     Schneider (1964) mengemukakan bahwa terdapat enam aspek dalam 
penyesuaian diri yang baik, yaitu: 





Aspek ini menjelaskan bahwa individu memiliki kontrol dan ketenangan 
emosi yang memungkinkan individu untuk menghadapi permasalahan 
dan mampu mengatasi dengan menentukan solusi yang akan digunakan 
dalam menyelesaikannya. 
b. Tidak terdapat mekanisme psikologis 
Aspek ini menjelaskan bahwa pendekatan permasalahan yang dialami 
individu lebih mengindikasikan respon yang normal dibandingkan 
penyelesaian masalah yang memutar, melalui serangkaian mekanisme 
pertahanan diri yang disertai tindakan nyata untuk mengubah suatu 
kondisi. Individu dapat dikatakan normal, jika mampu mengakui 
kegagalan yang dialami dan mau berusaha untuk memperbaiki demi 
mencapai tujuan. 
c. Frustrasi personal yang minimal 
Aspek ini menjelaskan bahwa individu yang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik, tidak mudah mengalami frustrasi. Individu yang mengalami 
frustrasi akan sulit untuk bereaksi secara normal terhadap permasalahan 
yang dihadapi. Frustrasi yang dialami individu dapat dilihat dari perasaan 
yang tidak berdaya dan tanpa harapan, sehingga sulit bagi individu dalam 
mengorganisir kemampuan tingkah laku, pikiran, motivasi, dan frustrasi 








d. Kemampuan untuk belajar dan pemanfaatan masa lalu 
Aspek ini menjelaskan bahwa individu dapat menggunakan 
pengalamannya atau pengalaman dari orang lain, agar dapat belajar 
dalam menyesuaikan diri dilingkungan pada saat melakukan interkasi.  
e. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri 
Aspek ini menjelaskan bahwa individu mempunyai kemampuan berpikir, 
melakukan pertimbangan terhadap masalah dan kemampuan untuk 
mengorganisasi pikiran untuk memecahkan masalah dalam kondisi rumit, 
sekalipun individu mampu melakukan penyesuaian normal. Individu 
tidak dapat melakukan penyesuaian dengan baik jika dikuasai oleh 
perasaan emosi yang berlebihan, ketika dihadapkan pada situasi yang 
menimbulkan permasalahan.  
f. Sikap realistik dan objektif 
Aspek ini menjelaskan bahwa sikap realistik dan objektif berasal dari 
pemikiran yang rasional, mampu dalam menilai situasi, konflik dan 
keterbatasan individu sesuai kenyataan yang sebenarnya.  
        Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
dalam penyesuaian diri adalah tidak memiliki emosionalitas yang berlebih, 
tidak terdapat mekanisme psikologis, frustrasi personal yang minimal, 
kemampuan untuk belajar dan pemanfaatan masa lalu, pertimbangan rasional 







3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Penyesuaian Diri 
      Schneider (1964) mengemukakan bahwa terdapat faktor yang dapat 
memengaruhi penyesuaian diri individu, baik dalam lingkungan eksternal 
maupun internal, yaitu:  
a. Keadaan fisik 
Keadaan fisik merupakan faktor yang dapat memengaruhi penyesuaian 
diri, karena keadaan sistem-sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagi 
terciptanya penyesuaian diri dengan baik. Adanya cacat fisik dan penyakit 
kronis akan melatarbelakangi terjadinya hambatan pada individu dalam 
melaksanakan penyesuaian diri. 
b. Perkembangan dan kematangan 
Sejalan dengan perkembangannya, individu meninggalkan tingkah laku 
infantil dalam merespon lingkungan. Hal ini tidak hanya dilihat dari 
pembelajaran semata, tetapi individu berubah menjadi pribadi yang lebih 
matang. Kematangan individu dalam segi intelektual, sosial, moral dan 
emosi memengaruhi bagaimana individu dalam melakukan penyesuaian 
diri di lingkungan. 
c. Keadaan psikologis 
Keadaan mental yang sehat adalah syarat bagi tercapainya penyesuaian 
diri yang baik, sehingga dapat mengantisipasi adanya hambatan dalam 
menyesuaikan diri. Kesehatan mental yang baik dapat mendorong individu 






d. Keadaan lingkungan 
Keadaan lingkungan yang baik, damai, tenteram, aman, penuh penerimaan 
dan pengertian, serta mampu memberikan perlindungan terhadap orang 
lain merupakan lingkungan yang memperlancar proses penyesuaian diri. 
Sebaliknya, apabila individu tinggal di lingkungan yang tidak tenteram, 
tidak damai dan tidak aman, maka individu tersebut akan mengalami 
gangguan dalam melakukan proses penyesuaian diri. Keadaan lingkungan 
yang dimaksud meliputi sekolah, rumah dan keluarga. 
     Hurlock (1980) mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor yang 
memengaruhi penyesuaian diri keluarga pasangan, yaitu: 
a. Stereotype traditional 
Stereotip tradisional secara luas diterima mengenai “ibu mertua yang 
representative”. Hal ini salah satu yang dapat menimbulkan dampak 
negatif pada pasangan, bahkan cenderung sebelum pernikahan. Karena 
seringnya ibu mertua mencampuri urusan rumah tangga anaknya, sehingga 
cenderung mengakibatkan konflik pasangan tersebut. 
b. Keinginan untuk mandiri 
Individu yang sudah menikah cenderung sulit menerima saran yang 
diberikan oleh orangtua. Walaupun dari segi finansial individu mungkin 
saja masih bisa menerima dari orangtuanya, tetapi dalam segi konflik 






Penyesuaian dalam pernikahan akan lebih sulit jika salah satu dari 
pasangan memilih untuk lebih banyak menghabiskan waktu bersama 
keluarganya. Terkadang keluarga yang berkunjung akan tinggal dalam 
waktu yang cukup lama maupun seterusnya. 
d. Mobilitas sosial 
Individu yang dewasa dan memiliki status sosial meningkat diantara 
anggota keluarga atau di atas status keluarga pasangan, kebanyakan 
mengalami permusuhan. 
e. Anggota keluarga berusia lanjut 
Merawat anggota keluarga yang berusia lanjut merupakan hal yang sulit 
dilakukan dalam penyesuaian pernikahan saat ini. Karena sikap yang tidak 
menyenangkan terhadap orangtua dan keyakinan bahwa individu masih 
memiliki usia yang muda. Merasa ingin bebas dari urusan keluarga, 
apalagi jika individu tersebut memiliki anak. 
f. Bantuan keuangan untuk keluarga pasangan 
Bila pasangan muda harus membantu keluarga yang lain dalam memikul 
tanggung jawab bantuan keuangan, terkadang membawa hubungan 
menjadi semakin tidak beres. Hal itu disebabkan karena pihak salah satu 
pasangan marah dan tersinggung jika mendapatkan bantuan tersebut. 
     Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 
faktor yang dapat memengaruhi penyesuaian diri individu dalam kehidupan 
sehari-hari, adalah frustasi atau tekanan, konflik dan pertentangan batin, serta 





memengaruhi penyesuaian diri, yaitu stereotype traditional, keinginan untuk 
mandiri, keluargaisme, mobilitas sosial, anggota keluarga berusia lanjut, dan 
bantuan keuangan untuk keluarga pasangan. 
 
4. Bentuk-bentuk Penyesuaian Diri 
    Sundari (Hani, 2017) mengemukakan bahwa terdapat beberapa bentuk 
penyesuaian diri, yaitu: 
a. Penyesuaian bagi keluarga (Family adjustment) 
Keharmonisan dalam keluarga dapat terjalin dengan baik apabila semua 
individu melaksanakan perannya masing-masing dengan baik. Setiap 
anggota keluarga mampu melakukan penyesuaian diri, yakni: 
1) Memiliki relasi yang sehat dengan segenap anggota keluarga; 
2) Memiliki loyalitas dan solidaritas dalam keluarga serta saling 
membantu dalam usaha keluarga untuk mencapai tujuan; 
3) Memiliki kesadaran adanya emansipasi yang gradual dan kemerdekaan 
dalam taraf kedewasaan; 
4) Memiliki kesadaran akan adanya otoritas orang tua; dan 
5) Memiliki kesadaran dalam bertanggungan jawab dan menjalankan 
aturan dan larangan secara disiplin. 
b. Penyesuaian diri bagi sosial (Social adjustment) 
Sosial merupakan kelompok masyarakat atau kumpulan individu. Dalam 





masyarakat dan memiliki kesadaran dalam bermasyarakat. Penyesuaian 
terhadap masyarakat (sosial), yaitu: 
1) Terdapat kesanggupan dalam mengadakan relasi yang sehat dengan 
masyarakat; 
2) Ada keinginan dan sanggup dalam bereaksi secara efektif dan 
harmonis terhadap kenyataan sosial; 
3) Terdapat keinginan menghargai dan menjalankan hukum tertulis 
maupun tidak tertulis; 
4) Keinginan menghargai orang lain mengenai hak-hak dan pribadinya; 
5) Keinginan untuk bergaul dengan orang lain agar dapat menjalin 
persahabatan; dan 
6) Adanya simpati bagi kesejahteraan orang lain, misalnya memberikan 
pertolongan kepada orang lain, saling membantu, dan saling 
menghargai sesama anggota masyarakat.   
c. Penyesuaian diri bagi sekolah (School adjustment) 
Menurut Fatimah (2008) menjelaskan bahwa lingkungan sekolah berperan 
sebagai media sosialisasi, yaitu memengaruhi kehidupan intelektual, 
sosial, dan moral anak-anak. Suasana di sekolah, baik sosial maupun 
psikologis akan memengaruhi prosesdan pola penyesuaian diri pada 
siswanya. Karena pendidikan yang diterima anak di sekolah merupakan 
bekal bagi proses penyesuaian diri mereka di lingkungan masyarakat. Oleh 
karena itu, pelajar perlu diberikan peraturan-peraturan dan merancang 





dapat melakukan penyesuaian diri terhadap peraturan yang ada di sekolah. 
Dengan itu, anak akan lebih disiplin dan lebih mudah dalam belajar, serta 
dapat mengembangkan segala bakat dan kemampuannya. 
d. Penyesuaian diri bagi perguruan tinggi (collage adjustment) 
Perguruan tinggi merupakan sarana pendidikan yang tertinggi. 
Penyesuaian diri yang terdapat di perguruan tinggi hampir sama dengan 
penyesuaian diri yang terdapat di sekolah. Tetapi ada beberapa tambahan, 
yaitu: 
1) Mengembangkan kepribadian yang seimbang, yaitu mampu memenuhi 
tuntutan ilmiah, jasmani, rohani, tanggung jawab yang sehat dan 
matang. 
2) Dapat menyesuaikan ditempat bekerja kelak.  
3) Siap dalam menghadapi persaingan dan ulet dalam menghadapi 
persoalan yang ada. 
e. Penyesuaian diri bagi jabatan (vocational adjustment) 
Secara ideal, jabatan pekerjaan individu menunjukkan latar belakang 
pendidikan dan penggambaran status sosial serta status ekonomi. Dalam 
memegang jabatan, sebaiknya memiliki beberapa kriteria, yaitu: 
1) Sudah matang dalam memegang jabatan; 
2) Senang dan menikmati jabatan atau pekerjaannya; dan 
3) Bercita-cita dan berusaha mencapai kemajuan sedikit demi sedikit. 





Dalam menjalani kehidupan pernikahan dibutuhkan penyesuaian diri yang 
baik terhadap suami maupun istri. Arkof (Hani, 2017) mengemukakan 
bahwa perkawinan yang baik akan bersifat permanen (permanence) dan 
berbuah kebahagiaan (happines). Penyesuaian diri dalam perkawinan, 
yaitu: 
1) Harus memiliki kesadaran terhadap kehidupan perkawinan; 
2) Harus memiliki kesediaan dalam menjaga kelangsungan perkawinan, 
saling mengerti, menerima, dan memberi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat enam 
bentuk penyesuaian diri, yaitu penyesuaian diri bagi keluarga (family 
adjustment), penyesuaian diri bagi sosial (social adjustment), penyesuaian 
diri bagi sekolah (school adjustment), penyesuaian diri bagi perguruan tinggi 
(collage adjustment), penyesuaian diri bagi jabatan (vocational adjustment), 
dan penyesuaian diri bagi perkawinan (marriage adjustment). 
     Schneider (1964) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki penyesuaian 
diri yang baik (well adjustment person) merupakan mereka dengan segala 
keterbatasannya, kemampuan serta kepribadiannya telah belajar untuk bereaksi 
teradap diri sendiri dan lingkungannya dengan cara efisien, matang, bermanfaat, 
dan memuaskan. Efisien dalam arti apa yang dilakukan individu tersebut dapat 
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan tanpa banyak 
mengeluarkan energy, tidak membuang waktu banyak, dan sedikit melakukan 
kesalahan. Matang dalam arti bahwa individu tersebut dapat memulai dengan 





dalam arti bahwa apa yang dilakukan individu tersebut bertujuan untuk 
kemanusiaan, berguna dalam lingkungan sosial, dan yang menyangkut tentang 
Tuhan. Memuaskan dalam arti bahwa apa yang dilakukan individu tersebut dapat 
menimbulkan perasaan puas pada dirinya dan membawa dampak yang baik pada 
dirinya dalam bereaksi selanjutnya. 
 
B. Kematangan emosi 
1. Pengertian Kematangan Emosi 
      Reber dan Reber (2010) mengemukakan bahwa kematangan emosi 
merupakan reaktivitas yang sudah tertanam dalam diri individu, dianggap 
tepat dan lumrah bagi orang dewasa. Kematangan emosi kebanyakan 
dilakukan individu pada saat melakukan kontrol diri dan kemampuan dalam 
menekan reaksi-reaksi emosi yang ekstrim. Mappiare (2006) mengemukakan 
bahwa kematangan emosi merupakan sebuah kapasitas dalam memperoleh 
kepuasan intrinsik melalui dukungan emosional, dan pemuasan terhadap 
keinginan individu lain. Individu yang matang secara emosional dapat 
melakukan aktualisasi diri, berkompetensi dan memiliki rasa kecintaan 
(internal dan eksternal).   
      Alexander (1967) mengemukakan bahwa istilah kematangan mengacu 
pada fase yang sangat penting bagi pertumbuhan makhluk hidup. Individu 
dapat dikatakan matang apabila mengalami pengembangan pada sisi biologis 
dan psikologis. Secara psikologis, individu disebut matang apabila dapat 





kematangan bagi individu dari sisi psikologis dan biologis kurang lebih 
sejajar. Apabila kematangan biologis terjadi, maka akan berlanjut menjelang 
pematangan emosional. 
      Khule (2015) mengemukakan bahwa kematangan emosi merupakan 
istilah psikologis dengan melakukan respon terhadap kondisi yang terdapat di 
lingkungan. Kematangan emosi merupakan ciri kepribadian yang mampu 
dalam memerintahkan emosi, dan menunjukkan daya tahan terhadap tekanan-
tekanan yang ada. Raina dan Balodi (2014) mengemukakan bahwa 
kematangan emosi merupakan proses dimana individu terus berusaha untuk 
mendapatkan kesehatan emotional yang lebih baik.  
     Hiremani (Raina & Balodi, 2014) mengemukakan bahwa dalam studinya 
perempuan yang memiliki kematangan emosi rendah disebabkan karena 
kurang bergaul di lingkungan sosial budaya, dan kurang berinteraksi dengan 
orang tua. Khairani (2013) mengemukakan bahwa kematangan emosi 
merupakan aspek yang paling dekat dengan kepribadian. Individu dianggap 
telah mencapai kematangan emosi apabila dapat mengontrol emosi, mampu 
berpikir realistik, dapat memahami diri sendiri dan mampu menampakkan 
emosi di saat dan tempat yang tepat. Menurut Guswani dan Kawuryan (2011) 
kematangan emosi merupakan kemampuan dalam menerima hal negatif dari 
lingkungan tanpa memberi balasan dengan sikap negatif, melainkan 
membalas dengan perilaku yang bijak. 
     Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kematangan 





kebutuhan berdasarkan keadaan yang ada di lingkungan. Individu dikatakan 
matang dalam emosional apabila dapat mengaktualisasikan dirinya.  
 
2. Aspek-aspek Kematangan Emosi 
     Katkovsky dan Gorlow (Rizqi, 2011) mengemukakan bahwa aspek-
aspek dalam kematangan emosi, yaitu: 
a. Kemandirian 
Individu yang memiliki kemandirian dalam hal matang secara 
emosional apabila mampu memutuskan apa yang dikehendaki, dan 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambilnya. 
b. Kemampuan dalam menerima kenyataan 
Kemampuan dalam menerima kenyataan merupakan kondisi dimana 
individu berpikir bahwa kenyataan yang dihadapi tidak selalu sama 
dengan orang lain, memiliki kesempatan, kemampuan, maupun 
tingkat intelegensi yang berbeda dengan orang lain. 
 
c. Kemampuan beradaptasi 
Individu yang matang secara emosional mampu beradaptasi dan 
menerima beragam karakteristik individu lain, serta memiliki 
kemampuan dalam menghadapi situasi apapun. 





Individu yang matang emosinya memiliki kepekaan dalam merespon 
terhadap kebutuhan emosi individu lain, baik yang diekspresikan 
maupun yang tidak dieskpresikan.    
e. Merasa aman 
Dalam hal kematangan emosi, yang memiliki kepribadian tersebut 
salah satunya dapat menyadari bahwa sebagai makhluk sosial, 
individu memiliki ketergantungan pada individu lain. 
f. Kemampuan berempati 
Mampu berempati merupakan kemampuan dalam menempatkan diri 
pada posisi individu lain dan memahami apa yang dipikirkan dan 
dirasakan.       
g. Kemampuan menguasai amarah 
Individu yang memiliki kematangan emosi dapat mengetahui hal-hal 
yang apa saja yang dapat membuatnya marah, sehingga dapat 
mengontrol dan mengendalikan perasaan amarahnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek dalam 
kematangan emosi, yaitu kemandirian, kemampuan dalam menerima 
kenyataan, kemampuan beradaptasi, kemampuan merespon dengan tepat, 
merasa aman, kemampuan berempati dan kemampuan menguasai amarah. 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kematangan Emosi 
     Khairani (2013) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang 






a. Adanya penyesuaian yang baik 
Kemampuan terhadap diri sendiri dalam memengaruhi dan 
beradaptasi terhadap lingkungan sekitarnya. Penyesuaian diri terus 
berkembang secara bertahap dan terus menerus seiring dengan 
bertambahnya umur. Karena itulah individu selalu mengalami 
perubahan terus menerus, sehingga diperlukan adanya kemampuan 
dalam menyesuaikan diri. 
b. Suasana lingkungan sosial 
Lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitar yang 
berhubungan dengan proses-proses sosialisasi yang dapat membentuk 
individu menjadi pribadi yang matang. 
 Khairani (2013) mengemukakan bahwa terdapat pula ciri-ciri 
individu yang memiliki kematangan emosi antara lain, yaitu: 
a. Kemampuan untuk merespon secara berbeda-beda dalam kaitannya 
untuk kebutuhan dan faktor diluar diri yang terlibat dalam situasi 
tertentu. 
b. Kemampuan menyalurkan tekanan impuls dan emosi-emosi dalam 
bentuk perilaku yang konstruktif serta dapat mengarahkannya. 
c. Kemampuan membangun pola hubungan interdependensi dan mampu 
memelihara peran-perannya secara fleksibel. 
d. Kemampuan memperkaya keterampilan dan memahami potensi serta 
keterbatasan sendiri, mencari penyelesaian problem secara kreatif dan 





e. Kemampuan untuk berhubungan secara efektif dengan orang lain, 
juga mampu memandang dirinya dengan rasa hormat. 
f. Kemampuan mempertimbangkan dan memulai alternatif, 
konsekuensi-konsekuensi dari perilaku yang di lakukan. 
 
C. Hubungan Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri Menantu 
Perempuan 
 
     Anjani dan Suryanto (2006) menjelaskan bahwa pernikahan merupakan 
ikatan lahir batin dan persatuan antara dua pribadi yang berasal dari keluarga, 
sifat, kebiasaan maupun kebudayaan yang berbeda. Chao, Takeuchi, dan Farh 
(2017) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan proses 
pengadaptasian individu dalam kondisi yang bersifat umum. Mengacu pada 
tingkat kenyamanan dalam bersosialisasi terhadap individu lain yang ada di 
lingkungan. Penyesuaian diri menurut Kumalasari dan Ahyani (2012) adalah 
salah satu prasyarat penting bagi terciptanya kesehatan jiwa dan mental 
individu.  
     Penyesuaian diri memiliki hubungan antara kematangan emosi. Hal ini 
dikemukakan oleh Shafira (2015) bahwa sesuai dengan hukum 
perkembangan, tingkat kematangan yang dicapai individu berbeda-beda, 
sehingga pola penyesuaian diri juga bervariasi sesuai tingkat perkembangan 
dan kematangan yang dicapai. Yusuf (Shafira, 2015) menjelaskan bahwa 
individu yang memiliki kematangan emosi akan mampu menerima dirinya, 
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik. Hal serupa juga diungkapkan 





penyesuaian diri. Raina dan Balodi (2014) mengemukakan bahwa 
kematangan emosi merupakan proses dimana kepribadian terus berusaha 
untuk mendapatkan kesehatan emotional yang lebih baik. 
     Hal inilah mengapa penyesuaian diri dan kematangan emosi penting bagi 
menantu perempuan dalam menjalin hubungan dengan ibu mertua. Dukungan 
penelitian dikemukakan Fitroh (2011) bahwa dalam melakukan penyesuaian 
diri menantu perempuan harus menjalin relasi yang baik dengan anggota 
keluarga. Selain itu cara lainnya dapat mencapai penyesuaian diri dibutuhkan 
suatu kompetensi salah satunya adalah bagaimana menantu perempuan dapat 
mengendalikan emosi, hal ini dapat diketahui dengan melihat kematangan 
emosi pada diri menantu prempuan. 
 
D. Kerangka pikir 
     Kerangka pikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka yang telah di 
paparkan, maka peneliti merumuskan bahwa terdapat hubungan antara 
kematangan emosi dengan penyesuaian diri menantu perempuan. 
Penyesuaian diri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu proses menantu 
dalam menyeimbangkan perilaku terhadap mertua untuk memenuhi 
kebutuhan sesuai yang ada pada lingkungan guna mencapai pribadi yang 
lebih baik. Kematangan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang dimiliki menantu perempuan dalam menerima hal negatif 
dari ibu mertua tanpa memberi balasan dengan sikap negatif, melainkan 





terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri 







Gambar 1. Kerangka pikir Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri 
 
E. Hipotesis 
     Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis yang diajukan oleh peneliti, 
yaitu terdapat hubungan antara kematangan emosi dan  penyesuaian diri pada 
menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua. Semakin baik 
kematangan emosi pada menantu perempuan maka semakin baik penyesuaian 
diri yang dilakukan. Sebaliknya, semakin buruk kematangan emosi pada 













A. Identifikasi Variabel Penelitian 
     Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu, variabel 
bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 
Variabel bebas diberikan simbol (X), dan variabel terikat diberikan simbol 
(Y). 
Keterangan: 
X  : Kematangan Emosi 
Y  : Penyesuaian Diri 
 
B. Defenisi Operasional 
1. Penyesuaian diri 
     Penyesuaian diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh 
mana individu dapat beradaptasi dan melakukan hubungan yang harmonis 
terhadap ibu mertuanya serta menjadikan pengaruh negatif sebagai 
pengaruh positif bagi dirinya. Skala penyesuaian diri menggunakan skala 
yang disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan enam aspek penyesuaian 
diri oleh Schneider yaitu, tidak memiliki emosionalitas yang berlebih, 
tidak terdapat mekanisme psikologis, frustasi personal yang minimal, 






rasional dan kemampuan mengarahkan diri, serta sikap realistik dan 
objektif.  
2. Kematangan Emosi 
     Kematangan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan individu dalam mengelola emosi dengan baik dan dapat 
mengontrol serta mengendalikan perilaku yang ada di lingkungannya. 
Skala kematangan emosi menggunakan skala yang disusun oleh peneliti 
sendiri berdasarkan tujuh aspek kematangan emosi oleh Katkovsky dan 
Gorlow. Aspek tersebut terdiri dari tujuh, yaitu kemandirian, kemampuan 
dalam menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi, kemampuan 
merespon dengan tepat, merasa aman, kemampuan berempati, kemampuan 
dan menguasai amarah. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
     Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu, di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 
kemudian menarik kesimpulannya. Populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua 






     Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 
dalam penelitian ini akan diperoleh dengan menggunakan teknik 
incidental sampling. Pengambilan sampel secara insidental merupakan 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan (incidental) bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok 
sebagai sumber data. Sampel dalam penelitian ini merupakan menantu-
menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua di Kabupaten 
Polewali Mandar. Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah 
perempuan yang sudah menikah dengan usia 15 sampai dari 40 tahun. 
Perempuan yang sudah menikah dan masih tinggal seatap dengan ibu 
mertuanya selama 1 sampai 15 tahun. 
Tabel 1. Sampel Menantu Perempuan di Kabupaten Polewali Mandar 
No Kecamatan Desa Jumlah Menantu 
1. Matakali Matakali 3 
2. Binuang Rea Timur 1 
  Mammi 11 
  Paku 22 
  Kuajang 9 
3. Polewali Polewali 15 
  Manding 10 
4. Wonomulyo Bumiayu 5 
  Jumlah 76 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
     Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dilakukan oleh peneliti 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian 





penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
skala. Azwar (2015) mengemukakan bahwa skala merupakan bentuk alat 
ukur atribut non-kognitif, khususnya yang disajikan dalam format tulis. 
Peneliti menggunakan dua skala yaitu skala penyesuaian diri dan skala 
kematangan emosi. 
1. Skala Penyesuaian Diri 
     Skala penyesuaian diri menggunakan skala yang di susun oleh peneliti 
sendiri berdasarkan enam aspek penyesuaian diri oleh Schneider. Terdapat 
enam aspek dalam penyesuaian diri menurut Schneider, yaitu tidak 
memiliki emosionalitas yang berlebih, tidak terdapat mekanisme 
psikologis, frustasi personal yang minimal, kemampuan untuk belajar dan 
memanfaatkan masa lalu, pertimbangan rasional dan kemampuan 
mengarahkan diri, serta sikap realistik dan objektif. Skala ini merupakan 
skala model Likert terdiri dari dua aitem pernyataan yaitu Favorable dan 
Unfavorable. Aitem terdiri atas pernyataan dengan alternative jawaban 
yaitu sangat sesuai (SS) dengan angka 5, sesuai (S) 4, netral (N) 3, tidak 











Tabel 2. Blue Print Skala Penyesuaian diri sebelum uji coba 
No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 




9, 10, 5, 15 1, 3, 12, 14 8 
 
 
2 Tidak terdapat 
mekanisme 
psikologis 








































35, 36, 39 






















Jumlah    23 22 45 
 
2. Skala Kematangan Emosi 
     Skala kematangan emosi menggunakan skala yang disusun oleh 
peneliti sendiri berdasarkan tujuh aspek kematangan emosi oleh 
Katkovsky dan Gorlow. Aspek tersebut terdiri dari tujuh, yaitu 
kemandirian, kemampuan dalam menerima kenyataan, kemampuan 
beradaptasi, kemampuan merespon dengan tepat, merasa aman, 
kemampuan berempati, kemampuan dan menguasai amarah. 
 
Tabel 3. Blue Print Skala Kematangan emosi sebelum uji coba 
No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 










11, 13 2, 4, 10 5 
3 Kemampuan 
beradaptasi 



















15, 23, 27 
 
 
31, 35, 38, 42 
28, 33, 37, 40 
 
44, 46, 49 
17, 21, 25 
 
 
30, 39, 41 
29, 32, 34, 
36 










Jumlah    25 25 49 
 
E. Daya Diskriminasi Aitem, Validitas dan Reliabilitas 
1. Daya Diskriminasi Aitem 
     Azwar (2015) mengemukakan bahwa sejauh mana aitem mampu 
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan 
yang tidak memiliki atribut yang diukur. Aitem yang memiliki daya 
diskriminasi tinggi akan menunjukkan individu atau kelompok yang 
memiliki atribut tinggi dan sebaliknya. Analisisi korelasi aitem total 
dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS. Daya diskriminasi 
aitem memiliki kriteria yang dimana dalam menyeleksi item-item yang 
memiliki fungsi ukur yang sesuai dengan koefisien 0,30. Item dengan 
koefisien 0,30 atau lebih berarti item tersebut dapat digunakan, sedangkan 
koefisien dibawah 0,30 maka item gugur atau tidak dapat digunakan. 
Daya diskriminasi aitem pada skala yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 





     Penelitian ini menggunakan uji coba skala yang diberikan kepada 
menantu perempuan yang berada di Kabupaten Polewali Mandar sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Subjek uji coba terdiri 
dari 76 menantu perempuan. Hasil dari uji coba yang dilakukan terdapat 
22 aitem pernyataan yang gugur dari 45 aitem skala. Aitem tersebut 
yaitu nomor 2, 5, 7, 11, 13, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 30, 31, 32, 
35, 36, 37, 38 dan 42. Aitem tersebut gugur karena memiliki nilai 
koefisien korelasi total <0, 30 sedangkan koefisien korelasi aitem total 
yang valid bergerak dari 0, 370 sampai dengan 0, 729 sehingga aitem 


















   Tabel 4. Blue print skala penyesuaian diri setelah uji coba 
No Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 




9, 10  1, 3, 12, 14 6 
 
 
2 Tidak terdapat 
mekanisme 
psikologis 





























































Jumlah    8 15 23 
 
b. Daya diskriminasi kematangan emosi 
     Penelitian ini menggunakan uji coba skala yang diberikan pada 
menantu perempuan yang ada di Kabupaten Polewali Mandar sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Subjek uji coba skala 
terdiri dari 76 orang menantu perempuan. Hasil dari uji coba yang 
dilakukan terdapat 14 aitem pernyataan yang gugut dari 49 skala, yaitu 
aitem nomor 1, 3, 5, 6, 7, 11, 14, 23, 26, 31, 44, 47, 48 dan 49. Aitem 
tersebut gugur karena memiliki nilai koefisien korelasi total < 0,30 





dari 0, 304 sampai dengan 0, 839 sehingga aitm yang memiliki nilai < 
0,30 dianggap tidak layak digunakan dalam penelitian. 
   Tabel 5. Blue Print skala kematangan emosi setelah uji coba 
No Aspek 
      Nomor Aitem Jumlah 
F UF  




13 2, 4, 10 4 
3 Kemampuan 
beradaptasi 






















35, 38, 42 
28, 33, 37, 40 
 
46 
17, 21, 25 
 
 












Jumlah    14 21 35 
 
2. Validitas 
     Azwar (2014) mengemukakan bahwa validitas merupakan sejauh mana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas isi merupakan sejauh mana elemen-elemen dalam suatu 
instrumen ukur benar-benar relevan dan merupakan representasi dari 
konstrak yang sesuai dengan tujuan pengukuran.  
     Keputusan akal sehat mengenai keselarasan atau relevansi aitem 
dengan tujuan skala tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis 
sendiri, tetapi juga memerlukan kesepakatan bagi penilai yang kompeten 





(100 %) bagi tiap penilai. Apabila sebagian besar dari penilai sudah 
menyetujui maka aitem tersebut layak digunakan, Straub (Azwar, 2015). 
Para penilai akan memeriksa aitem apakah relevan, tidak selevan atau 
tidak sesuai dengan menggunakan lima tingkatan skala, yaitu: 1 (sangat 
tidak esensial), 2 (tidak esensial), 3 (cukup esensial), 4 (esensial), 5 (sangat 
esensial).  
     Validitas isi diuji melalui pengujian isi tes dengan analisis rasional oleh 
yang ahli dan berkompeten (expertjudgement). Adapun validator ahli 
untuk alat ukur penelitian ini, adalah Bapak Dr. H. Ahmad, S.Psi., M.Si, 
Bapak Muh. Nur Hidayat Nurdin, S.Psi., M.Si dan Ibu Eva Meizara 
Puspita Dewi, S.Psi., M.Si., Psikolog. Pengujian isi tersebut menggunakan 
formula Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient (Azwar, 
2015). Azwar (2015) mengemukakan bahwa menghitung validitas isi 
dengan menggunakan Aiken’s V digunakan untuk menghitung content-
validity coefficient, berdasarkan dari penelitian pada ahli sebanyak n orang 
pada sejumlah aitem yang bisa mewakili konstrak yang akan diukur. 
     Skor penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angka untuk 
mengkategorisasikan. Angka yang diberikan adalah 5 sampai dengan 1. 
Angka 5 mewakili pernyataan yang sangat relevan dan angka 1 mewakili 
pernyataan sangat tidak relevan. 
Jika :lo = Angka penilaian validitas yang terendah (n=1) 
  c  = Angka penilaian validitas yang tertinggi (n=5) 





  s = r – lo 
Maka   
      
     Azwar (2015) menjelaskan bahwa rentang V antara 0 sampai dengan 
100 sehingga jika nilai V mendekati angka 1 maka aitem tersebut 
dikatakan memiliki koefisien yang tinggi. Akan tetapi jika, nilai V 
mendekati angka 0 maka, bila dikatakan bahwa aitem tersebut memiliki 
koefisien yang rendah berarti tidak relevan atau tidak layak. Apabila nilai 
V semakin mendekati angka 1 maka semakin baik aitem tersebut, begitu 
pula sebaliknya. Aitem yang didapatkan tidak layak kemudian di revisi 
dan dibuat lagi beberapa aitem untuk mengganti aitem yang tidak layak 
tersebut. Seletah dilakukan penilaian dari validator, kemudian data 
dianalisis sehingga didapatkan nilai V untuk 45 aitem variabel 
penyesuaian diri dan 49 aitem variabel kematangan emosi bergerak dari 0, 
58 sampai dengan 1. Kesimpulan dari hasil diatas membuktikan bahwa 
tingkat validasi oleh professional judgment tergolong baik. 
3. Reliabilitas 
     Azwar (2014) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan suatu 
pengukuran yang dapat menghasilkan data, sehingga data yang memiliki 
tingkat reliabilitas tinggi disebut dengan pengukuran yang reliabel. 
Reliabilitas penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik Alpha 
Chronbach dengan bantuan aplikasi SPSS 22.0 for windows.  






      Reliabilitas mengacu pada keterpercayaan dan konsistensi hasil ukur 
yang mengandung makna bahwa seberapa tinggi kecermatan pengukuran. 
Koefisien reliabilitas (    ) berada dalam rentang angka dari 0 sampai 
dengan 1,00. Sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati 
angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel atau dapat 
dikategorisasikan sangat baik, begitu pula sebaliknya jika nilai reliabilitas 
tersebut mendekati 0,0 atau sama dengan 0 maka dikategorisasikan sangat 
buruk. Terdapat pula skor reliabilitas adalah sebagai berikut: 
    Tabel 6. Klasifikasi skor reliabilitas 
Skor Klasifikasi 
≥ 0,9 Sangat bagus 
0,8 - 0,89 Bagus 
0,7 - 0,79 Cukup bagus 
0,6 – 0,7 Kurang bagus 
≤ 0,6 Tidak bagus 
 
a. Reliabilitas skala penyesuaian diri  
     Reliabilitas untuk skala penyesuaian diri pada penelitian uji coba 
oleh peneliti, hasil uji reliabilitas untuk skala penyesuaian diri dengan 
aitem 45 dan menggunakan 76 subjek, memperoleh nilai alpha sebesar 
0,820. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas skala 
penyesuaian diri tergolong bagus.  
b. Reliabilitas skala kematangan emosi 
     Reliabilitas untuk skala kematangan emosi pada penelitian uji coba 
oleh peneliti, hasil uji reliabilitas untuk skala kematangan emosi 





sebesar 0,893. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 
skala penyesuaian diri tergolong sangat bagus.  
 Azwar (2015) mengemukakan bahwa uji reliabilitas digunakan 
untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. 
Kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan 
responden konsisten. Reliabilitas dalam peneltian ini diperoleh dengan 
teknik Alpha Chronbach menggunakan program aplikasi SPSS. 
Koefisien reliabilitas berada pada angka 0 sampai dengan 1,00. Jika 
koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1,00 maka pengukuran 
semakin reliabel, begitu pula sebaliknya. 
 
F. Metode Analisis Data 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik deskriptif guna memperoleh gambaran mengenai hubungan antara 
penyesuaian diri dan kematangan emosi pada menantu perempuan yang 
tinggal bersama ibu mertua dan analisis statistik inferensial guna menjawab 
hipotesis dalam penelitian ini. 
1. Analisis Data Deskriptif 
     Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa analisis deskriptif merupakan 
analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 





mengenai standar deviasi, skor minimum, mean, skor maksimum, jumlah 
data dan lain-lain. Bungin (2010) mengemukakan bahwa hasil analisis 
deskriptif data dikonversikan kedalam lima kategori yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Norma  kategorisasi yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Tabel 7. Kategorisasi analisis deskriptif 
Rumus Jangka Skor Kategori 
M + (1,5 SD) <  X 67 < X Sangat Tinggi 
M + (0,5 SD) < X ≤ M + (1,5 SD) 66 < X ≤ 53 Tinggi 
M - (0,5 SD)  < X ≤ M + (0,5 SD) 52 < X ≤ 39 Sedang 
M - (1,5 SD)  < X ≤ M - (0,5 SD 38 < X≤ 24 Rendah 
X ≤ M - (1,5 SD) X ≤ 67 Sangat Rendah 
  
2. Uji Hipotesis 
     Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah statistic nonparametric untuk menguji hipotesis asosiatif atau 
hubungan antara dua variabel. Pengujian hipotesis hubungan 
kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada menantu perempuan 
yang tinggal bersama ibu mertua dengan menggunakan analisis 
Spearman dengan bantuan SPSS 21.0 for windows. Misbahuddin dan 
Hasan (2013) mengemukakan bahwa uji korelasi Spearman digunakan 
untuk menguji signifikan atau tidak hubungan antara variabel interval 





penyesuaian diri dilihat dari nilai koefisien korelasi. Jika hasil >0, 05 
maka Ha ditolak dan H0 diterima, sedangkan jika <0, 05 maka Ha 
diterima dan H0 ditolak. 
Ha = Ada hubungan positif antara kematangan emosi dan penyesuaian 
diri menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua 
H0 = Tidak ada hubungan positif antara kematangan emosi dan 
penyesuaian diri menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua 
 
G. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
     Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap persiapan penyusunan 
proposal penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Tahap penyusunan 
proposal dimulai pada tanggal 22 Desember 2017. Peneliti 
mengumpulkan data awal di satu desa di kabupaten Polewali Mandar 
yaitu Desa Mirring dan terdapat 5 dusun, diantaranya dusun Silopo, Lena, 
Mirring, Tappina dan Makkerre. 
     Peneliti kemudian melakukan bimbingan dan konsultasi sekitar 4 bulan 
kepada pembimbing utama yaitu bapak Dr. H. Ahmad, S.Psi., M.Si dan 
pembimbing pendamping yaitu Bapak Muh. Nur Hidayat Nurdin, S.Psi., 
M.Si. Peneliti kemudian mendapatkan persetujuan oleh dosen 
pembimbing untuk melaksanakan ujian seminar proposal pada tanggal 2 






2. Tahap Pembuatan Skala Dan Pengumpulan Data 
     Peneliti menggunakan alat ukur skala yaitu skala kematangan emosi 
dan penyesuaian diri yang dibuat sendiri oleh peneliti. Kedua skala 
tersebut divalidasi oleh 3 dosen yaitu Bapak Dr. H. Ahmad, S.Psi., M.Si, 
Bapak Muh. Nur Hidayat Nurdin, S.Psi., M.Si, dan Ibu Eva Meizara 
Puspita Dewi, S.Psi., M.Si., Psikolog. Selanjutnya keempat validator ahli 
tersebut memberikan persetujuan kepada kedua skala peneliti, sehingga 
dapat digunakan dalam penelitian. Peneliti menggunakan uji coba terpakai 
dikarenakan beberapa hal, yaitu lokasi tempat meneliti dan sedikitnya 
subjek penelitian. Peneliti membagikan kedua skala tersebut secara 
langsung kepada subjek penelitian yaitu diberbagai desa. Terdapat 4 
Kecamatan dan 8 Desa yang dikunjungi untuk mengambil data penelitian, 
yaitu Kecamatan Matakali Desa Matakali, Kecamatan Binuang Desa Rea, 
Mammi, Paku dan Kuajang, Kecamatan Polewali Desa Polewali dan 
Manding, Kecamatan Wonomulyo Desa Bumiayu. 
3. Tahap Analisis Data 
     Tahap analisis data dimulai dengan memberikan skor tiap aitem pada 
masing-masing skala dan di input ke dalam Microsoft office excel 2007. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan dari program 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Deskriptif subjek penelitian 
     Subjek dalam penelitian ini adalah 76 menantu perempuan yang 
tinggal bersama ibu mertua di Kabupaten Polewali Mandar. Terdapat 8 
menantu yang tinggal bersama ibu mertua selama 1 tahun, 17 menantu 
yang tinggal bersama ibu mertua selama 2 tahun, 14 menantu yang 
tinggal bersama ibu mertua selama 3 tahun, 11 menantu yang tinggal 
bersama ibu mertua selama 4 tahun, 10 menantu yang tinggal bersama 
ibu mertua selama 5 tahun, 2 menantu yang tinggal bersama ibu mertua 
selama 6 tahun, 4 menantu yang tinggal bersama ibu mertua selama 7-8 
tahun, 5 menantu yang tinggal bersama ibu mertua selama 10 tahun dan 1 
menantu yang tinggal bersama ibu mertua selama 12 tahun. 
       Tabel 8. Deskripsi lama tinggal menantu dengan mertua 
No Lama tinggal dengan mertua Jumlah Menantu 
1 1–5 Tahun 60 Menantu 
2 6–10 Tahun 15 Menantu 
3 12 Tahun 1 Menantu 
 Jumlah 76 Menantu 
 
     Subjek penelitian yang ada di Kabupaten Polewali Mandar memiliki 
batasan usia. Terdapat 6 menantu yang memiliki usia dari 15 hingga 20 






memiliki usia dari 26 hingga 30 tahun, 9 menantu memiliki usia 31-35 
tahun dan 5 menantu memiliki usia 35 hingga 40 tahun. 
      Tabel 9. Deskripsi usia Menantu Perempuan di Kabupaten Polewali 
No Usia Menantu Jumlah Menantu 
1. 15 – 20 6 
2. 21 – 25 25 
3. 26 – 30 31 
4.  31 – 35 9 
5. 35 – 40 5 
 Jumlah 76 
  
b. Deskriptif data penelitian 
     Deskriptif data penelitian diperoleh berdasarkan kategorisasi variabel 
dengan menggunakan data macam kategorisasi variabel penelitian adalah 
kategorisasi berdasarkan mean hipotetik dan empirik. Data hipotetik 
merupakan data yang diharapkan pada setiap skala yang telah dibagikan 
kepada subjek penelitian, sedangkan data empirik merupakan jawaban 
dari subjek berdasarkan skala yang diberikan subjek penelitian. Deskripsi 
data penelitian untuk mean hipotetik dan empirik skala kematangan 
emosi dan penyesuaian diri dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
1) Deskriptif data variabel kematangan emosi 
Table 10. Deskriptif data empirik kematangan emosi 
                                                         Empirik 
Variabel Min Maks Mean SD 
Kematangan Emosi 70 150 116,38 20,07 
   
     Skala kematangan emosi berjumlah 34 aitem dengan rentang skor 
antara 1 sampai dengan 5. Pada menantu perempuan skor terendah dalam 





empirik sebesar 116,38 dengan standar deviasi 20,07. Adapun 
kategorisasi pada skala kematangan emosi adalah sebagai berikut: 
      Tabel 11. Kategorisasi dan Interpretasi Skor Kematangan Emosi 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
>146 6 7,89% Sangat tinggi 
126 – 145 24 31,57% Tinggi 
106 – 125 25 32,89% Sedang 
86 – 105 15 19,73% Rendah 
<85 6 7,89% Sangat rendah 
Jumlah 76 100%  
 
     Table 10 menunjukkan bahwa pada menantu perempuan terdapat 6 
menantu yang memiliki tingkat kematangan emosi sangat rendah dengan 
persentase sebanyak 7,89%. 15 menantu perempuan yang memiliki 
tingkat kematangan emosi rendah dengan persentase sebanyak 19,73%. 
25 menantu perempuan yang memiliki tingkat kematangan emosi yang 
sedang dengan persentase sebanyak 32,89%. 24 menantu perempuan 
yang memiliki tingkat kematangan emosi tinggi dengan persentase 
sebanyak 31,57% dan 6 menantu perempuan yang memiliki tingkat 
kematangan emosi sangat tinggi dengan persentase sebanyak 7,89%. 
2) Deskriptif data variabel penyesuaian diri 
Tabel 12. Deskriptif data empirik penyesuaian diri 
                                                         Empirik 
Variabel Min Maks Mean SD 
Penyesuaian diri 45 103 73,23 13,09 
 
     Skala penyesuaian diri berjumlah 23 aitem dengan rentang skor antara 
1 smpai dengan 5. Pada menantu perempyan skor terendah adalah 45 dan 





perempuan sebesar 73,23 dengan standar deviasi 13,09. Kategorisasi 
pada skala penyesuaian diri adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Kategorisasi dan Interpretasi skor Penyesuaian diri  
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
>92 5 6,57% Sangat tinggi 
79–91 20 26,31% Tinggi 
66–78 32 42,10% Sedang 
54–65 9 11,84% Rendah 
<53 10 13,15% Sangat rendah 
Jumlah 76 100%  
 
     Tabel 12 menunjukkan bahwa terdapat 10 menantu perempuan yang 
memiliki tingkat penyesuaian diri yang sangat rendah dengan persentase 
sebanyak 13,15%. 9 menantu perempuan yang memiliki tingkat 
penyesuaian diri yang rendah dengan persentase sebanyak 11,84%. 32 
menantu perempuan yang memiliki tingkat penyesuaian diri yang sedang 
dengan persentase sebanyak 42,10%. 20 menantu perempuan yang 
memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi dengan persentase 
sebanyak 26,31% dan 5 menantu perempuan memiliki tingkat 
penyesuaian diri yang sangat tinggi dengan persentase sebanyak 6,57%. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Hubungan Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara 
kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada menantu perempuan 
yang tinggal bersama ibu mertua. Pengujian hipotesis pada penelitian 





bantuan program SPSS 22.0 for windows. Hasil dari uji hipotesis dapat 
dilihat pada table berikut: 
Tabel 14. Hasil uji hipotesis 
Variabel r p Keterangan 
Kematangan emosi dan 
penyesuaian diri 
0,778 0,000 Signifikan 
 
     Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 
variabel kematangan emosi dengan penyesuaian diri sebesar r=0,778 
dengan nilai signifikansi p=0,000. Kaidah yang digunakan adalah jika 
signifikansi dibawah 0, 05 (p<0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,000<0,05 yang 
berarti terdapat hubungan signifikan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri pada menantu perempuan yang tinggal bersama ibu 
mertua. Selain itu, koefisien korelasi sebesar 0, 778 bernilai positif 
dengan menjelaskan bahwa korelasi antara variabel kematangan emosi 
dengan penyesuaian diri memiliki hubungan yang searah dan nilai 
koefisien korelasi berada diantara 0,000 sampai +1,000 menunjukkan 
hubungan yang kuat antara variabel kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
searah yang signifikan antara variabel kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri pada menantu perempuan. Hasil koefisien korelasi 
antara variabel kematangan emosi dengan penyesuaian diri sebesar 
r=0,778 dengan nilai signifikansi p=0,000 menunjukkan Ha diterima 





B. Pembahasan  
1. Gambaran Deskriptif Kematangan Emosi 
     Berdasarkan kategorisasi variabel kematangan emosi secara 
keseluruhan dari data subjek sebanyak 76 orang terdapat 25 (32,89%) 
menantu perempuan yang memiliki kematangan emosi dalam kategori 
sedang. Kemudian masih terdapat subjek yang masuk dalam kategori 
sangat tinggi 6 (7,89%), tinggi 24 (31,57%), rendah 15 (19,73%) dan 
sangat rendah 6 (7,89%). Utomo (2010) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa individu yang memiliki tingkat kematangan emosi 
yang cukup mengindikasikan bahwa para remaja awal cukup mampu 
untuk menstabilkan reaksi emosi jika menghadapi permasalahan. Dalam 
penelitian ini terdapat 25 (32,89%) menantu perempuan yang memiliki 
tingkat kematangan emosi sedang di Kabupaten Polewali Mandar. 
     Hanafi dan Yuniasanti (2012) mengemukakan dalam penelitiannya 
bahwa individu yang memiliki kematangan emosi sangat tinggi maka 
individu dapat menerima dengan baik keadaan dirinyadan orang lain 
seperti adanya, berpikir secara lebih baik dan obyektif, tidak bersifat 
impulsive, mampu merespon stimulus dengan cara berpikir baik serta 
dapat mengatur pikirannya dengan memberikan tanggapan terhadap 
stimulus yang mengenainya. Melalui kematangan emosi, individu akan 
mampu mengontrol emosi dan mengekspresikan emosinya secara baik, 
sabar dan penuh pengertian. Disamping itu bertanggung jawab, mandiri, 





Maka hasil yang dipeproleh peneliti dalam penelitian ini menghasilkan 6 
menantu perempuan (7,89%) yang memiliki tingkat kematangan emosi 
yang sangat tinggi. 
     Dalam penelitian ini terdapat 24 menantu (31,57%) yang memiliki 
kematangan emosi tinggi. Hal tersebut terjadi karena responden dalam 
penelitian yang merupakan remaja akhir sampai dengan dewasa. Hal ini 
didukung oleh penelitian Ulfah (2016) yang menyatakan bahwa dimana 
pada masa remaja akhir tersebut individu sudah siap memasuki tahap 
dewasa awal yang tentunya dari segi kematangan emosi lebih baik dan 
akan berbeda dengan individu yang masih dalam kategori remaja awal 
atau remaja madya. 
     Kemudian, penelitian yang dilakukan Aridhona (2017) mengemukakan 
bahwa individu yang memiliki tingkat kematangan emosi rendah maka 
penyesuaian sosialnya akan rendah. Kematangan emosi tercermin melalui 
berbagai cirri-ciri seperti kestabilan emosi, perkembangan emosi, 
penyesuaian sosial dan integritas kepribadian. Dalam penelitian ini, 
terdapat 15 menantu perempuan (19,73%) yang ada dikabupaten Polewali 
Mandar memiliki tingkat kematangan emosi rendah.      
     Dalam penelitian Kristianawati dan Djalali (2014) mengemukakan 
bahwa individu yang memiliki tingkat kematangan emosi yang sangat 
rendah akan menunjukkan perilaku yang ekstrim berorientasi pada diri 
sendiri, suka menunjukkan keterampilan tipu muslihat, suka mencari 





bersalah. Individu selalu menghindar dari tugas-tugas yang menyulitkan 
dan mudah meledakkan emosinya. Dalam penelitian ini terdapat 6 
menantu perempuan (7,89%) yang memiliki tingkat kematangan emosi 
yang sangat rendah. 
2. Gambaran Deskriptif Penyesuaian Diri 
     Berdasarkan kategorisasi variabel penyesuaian diri secara keseluruhan 
dari data subjek sebanyak 76 orang terdapat 32 (42,10%) menantu 
perempuan yang memiliki penyesuaian diri dalam kategori sedang. 
Kemudian masih terdapat subjek yang masuk dalam kategori sangat tinggi 
5 (6,57%), tinggi 20 (26,31%), rendah 9 (11,84%) dan sangat rendah 10 
(13,15%). 
     Andriyani (2016) dalam penelitiannya terhadap 125 partisipan 
menemukan bahwa kecenderungan penyesuaian diri yang dimiliki 
individu adalah berkategori sedang. Hal ini dijelaskan bahwa peran 
keluarga meliputi ayah, ibu maupun saudara sangat membantu agar 
mudah dalam menyesuaikan diri dengan baik. Hal ini dijelaskan bahwa 
peran ibu mertua dapat meningkatkan kualitas penyesuaian diri menantu 
perempuan. 
     Hasmayni (2014) dalam penelitiannya terhadap 94 subjek 
mengemukakan bahwa apabila seseorang memiliki penyesuaian diri yang 
sangat tinggi dalam arti positif maka ia tidak akan mengalami kesulitan 





diperoleh hasil dalam penelitian bahwa terdapat 5 subjek berkategori 
sangat tinggi (6,57%). 
     Kemudian, hasil penelitian Sagita, Erlamsyah dan Syahniar (2013) 
mengemukakan bahwa dalam penelitiannya faktor yang terdapat pada 
individu agar terjalin penyesuaian diri yang tinggi yaitu dengan 
meningkatkan hubungan sosial individu kearah yang lebih baik. Hal ini 
diperleh hasil dalam penelitian bahwa terdapat 20 (26,31%) menantu 
dengan kategori tinggi terhadap penyesuaian diri pada menantu.  
     Dalam penelitian ini, Hasmyani (2014) mengemukakan bahwa terdapat 
10 subjek yang masuk dalam kategori rendah (13,15%). Individu dengan 
penyesuaian diri rendah cenderung kurang menghargai dirinya, 
mengasingkan diri, serta kepercayaan diri yang kurang terhadap 
lingkungan sekitar. 
     Dalam penelitian yang dilakukan Windaniati (2015) mengemukakan 
bahwa inidividu yang mempunyai penyesuaian diri yang kurang, 
menunjukkan gejala yang selalu pasif, tidak berani memulai pembicaraan, 
kurang percata diri, kurang motivasi dan kurang mampu menerima 
dirinya adapa adanya. Hal ini menandakan bahwa individu memiliki 
penyesuaian diri yang sangat rendah. Dalam penelitian ini, terdapat 9 
menantu perempuan (11,84%) yang memiliki tingkat penyesuaian diri 
yang sangat rendah. 





     Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis Spearman 
menunjukkan bahwa nilai korelasi antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri dengan nilai signifikansi r=0,778 dan p=0,000. Nilai 
koefisien korelasi dan nilai signifikansi menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri pada menantu perempuan. 
     Berdasarkan hasil diatas terdapat hubungan antara kedua variabel 
tersebut. Kemudian hasil keeratan hubungan kedua variabel sebsesar 
r=0,778, artinya tingkat kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut 
masuk dalam kategori kuat. Kemudian untuk melihat arah hubungan 
kedua variabel tersebut bernilai positif yaitu 0,778. Sehingga, hubungan 
antara kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan secarah) 
dengan demikian dapat diartikan bahwa kematangan emosi yang tinggi 
dapat menghasilkan penyesuaian diri yang tinggi.  
     Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Shafira (2015) terhadap hubungan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri pada mahasiswa perantau. Ditemukan bahwa ada 
hubungan positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada 
mahasiswa perantau, yaitu semakin baik kematangan emosi maka 
semakin baik pula penyesuaian diri dan semakin buruk kematangan emosi 
maka semakin buruk pula penyesuaian diri pada mahasiswa perantau. Hal 
ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa terdapat 





semakin baik kematangan emosi maka semakin baik pula penyesuaian 
diri, sebaliknya semakin buruk kematangan emosi maka semakin buruk 
pula penyesuaian diri. Peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini diterima yaitu ada hubungan positif antara kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri pada menantu perempuan yang tinggal 
bersama ibu mertua di Kabupaten Polewali Mandar. 
     Hasil penelitian yang dilakukan Hidayat (2015) mengemukakan bahwa 
sejalan dengan bertambahnya kematangan emosi seseorang maka akan 
brkuranglah emosi negatif. Bentuk-bentuk emosi positif seperti rasa 
sayang, suka dan cinta akan berkembang menjadi lebih baik. 
Perkembangan bentuk emosi yang positif tersebut memungkinkan 
individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan menerima 
dan membagikan kasih sayang untuk diri sendiri maupun orang lain. 
Penyesuaian diri yang baik dengan lingkungan selanjutnya memberikan 
peluang yang lebih banyak bagi individu untuk mendapatkan penerimaan 
dari lingkungan sosialnya. 
     Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa 
semakin individu memiliki kematangan emosi yang tinggi yang artinya 
kematangan emosi sangat baik, dengan meningkatkan rasa kasih sayang, 
peduli dan hal positif yang lainnya, maka penyesuaian diri akan ikut 
membaik. Semakin menantu perempuan dapat menyesuaikan diri maka 





mertua tetapi juga dapat mempengaruhi jika individu berinteraksi di 
lingkungan sosialnya. 
     Dari hasil deskriptif subjek penelitian pada usia menantu bahwa usia 
yang mendominasi penyesuaian diri dan kematangan emosi yang cukup 
adalah pada usia 21 sampai dari 35 tahun. Usia ini menginjak fase dewasa 
awal menurut Levinson (Papalia, Olds dan Fieldman, 2009) 
mengemukakan bahwa pada fase dewasa awal (usia 17 hingga 33 tahun). 
Pada tahap ini, inisiatif, kepercayaan diri, kemandirian dan rasa empat 
akan meningkat.  
     Dari hasi penelitian ini, menyimpulkan hasil deskrptif lama tinggal 
dengan mertua yang memiliki kematangan emosi dan penyesuaian diri 
yang baik mendominasi pada usia 1 sampai 5 tahun. Hal ini didukung 
oleh Hurlock (Annisa dan Handayani, 2012) yang mengemukakan bahwa 
masalah hubungan dengan pihak keluarga pasangan akan menjadi serius 
pada awal perkawinan dan merupakan penyebab utama dalam perceraian 
itu berada pada lama tinggal dengan mertua kurang dari 5 tahun. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa menantu-menantu yang berada di 
kabupaten polewali mandar dapat menghadapi masa sulit yang dialami 
pada awal pernikahan dan memiliki kematangan emosi dan penyesuaian 
diri yang baik sesuai dengan hasil yang diperoleh.  
     Menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua dari segi 
emosional dan penyesuaian diri pada penelitian ini menyimpulkan hasil 





beberapa faktor yang bisa menimbulkan hubungan yang tidak baik bagi 
menantu dengan ibu mertuanya. Salah satunya, data awal yang dilakukan 
peneliti dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara pada 15 
menantu menyatakan bahwa dari segi pola asuh anak dan masalah 
finansial juga mempengaruhi percekcokan dan perang dingin dengan ibu 
mertua. Tidak hanya itu, menantu perempuan yang tinggal bersama ibu 
mertua pasti mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan orang tuanya, 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
     Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian yaitu terdapat korelasi positif antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri menantu perempuan yang tinggal bersama ibu mertua di 
Kabupaten Polewali Mandar. Semakin baik kematangan emosi menantu 
perempuan maka semakin baik pula penyesuaian dirinya pada mertua 
perempuan. 
 
B. Saran  
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti, 
yaitu: 
1. Bagi calon menantu 
Pihak perempuan yang belum memasuki dunia pernikahan dan 
memiliki impian untuk menikah. Perlu untuk mengetahui bahwa 
pernikahan bukan hanya pihak suami dan istri saja yang terlibat, tetapi 
masih terdapat pihak keluarga dan masing-masing pasangan. Oleh 
sebab itu, tidak cukup jika calon menantu hanya bisa memenuhi 
kebutuhan biologis dan psikologi pada pihak suami saja. tetapi juga 





menyesuaikan diri terhadap keluarga suami khususnya pada pihak 
mertua. 
2. Menantu Perempuan 
Penyesuaian diri dan kematangan emosi merupakan hal yang sangat 
berpengaruh dalam melakukan interaksi terhadap lingkungan. Tidak 
terkecuali dalam hal kekeluargaan khususnya bagi mertua dan menantu. 
Diharapkan bagi menantu perempuan agar lebih mengetahui 
pendekatan dalam menarik perhatian ibu mertua sehingga dapat 
menyesuaian diri dan lebih bisa menemukan solusi dari berbagai 
permasalahan yang dihadapi. 
3. Bagi mertua perempuan 
Dalam penelitian ini, permasalahan yang diperoleh bukan hanya pada 
menantu perempuan yang harus melakukan penyesuaian diri dengan 
kematangan emosi yang baik, tetapi juga kepada pihak mertua perlu 
melakukan hal yang sama, sehingga lebih mudah dalam melakukan 
interaksi dan ada feedback yang dirasakan oleh masing-masing 
individu. 
4. Bagi pihak suami 
Agar dapat menengahkan antara menantu dan mertua dan juga tidak 
menimbulkan diskrimiasi antara keduanya. Pihak suami bisa menjadi 
penasehat yang baik bagi istri dan ibunya agar hubungan diantara 
keduanya tetap harmonis.   





a. Penelitian ini dilakukan hanya pada subjek menantu perempuan. 
Untuk itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan subjek mertua 
perempuan agar dapat mengetahui lebih dalam lagi dari segi 
psikologis ibu mertua. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian yang 
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Kesediaan Berpartisipasi Sebagai Responden 
 
Saya yang bertandangangan di bawah ini : 
Nama/inisial    : 
Usia     : 
Usia pernikahan   :  
Lama tinggal dengan ibu mertua : 
Menyatakan kesediaan saya untuk mengikuti uji coba skala penelitian ini. 
keikutsertaan ini dilakukan atas dasar sukarela tanpa ada pemaksaan dari pihak 
manapun. Demikianlah surat ini dibuat dan digunakan dengan sebaik-baiknya. 
Makassar,….. 
 
(                           ) 
PETUNJUK 
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan, pilihlah salah satu alternative jawaban 
yang anda anggap mewakili perasaan anda dengan memberikan tanda silang (√) 
pada salah satu kolom yang sudah di sediakan. 
Keterangan : 
Sangat Setuju  : (SS) 
Setuju   : (S) 
Ragu-Ragu  : (RG)   
Tidak Setuju  : (TS) 
Sangat Tidak Setuju : (STS) 
Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini, kemudian nyatakan isinya 
sesuai dengan kondisi anda. Pada skala ini, tidak ada jawaban yang benar maupun 
salah. Oleh karena itu, anda diharapkan memberikan respon sejujur-jujurnya. 








No Perilaku SS S N TS STS 
1. Saya menyelesaikan pekerjaan rumah dengan 
baik tanpa bantuan ibu mertua 
     
2. Saya tidak bahagia tinggal serumah dengan ibu 
mertua 
     
3. Saya dapat mengurus anak dan suami dengan 
baik tanpa bantuan ibu mertua 
     
4. Saya iri pada teman yang memiliki ibu mertua 
yang baik 
     
5. Saya tidak perlu menunggu keputusan dari ibu 
mertua jika ingin melakukan sesuatu 
     
6. Saya tidak pernah mengeluh kepada ibu mertua 
meskipun dalam kondisi lelah 
     
7. Ibu mertua bertugas menyuap makanan/sarapan 
pada anak saya setiap pagi 
     
8. Saya bisa melakukan pekerjaan yang diberikan 
oleh ibu mertua dengan baik 
     
9. Saya kesulitan menyelesaikan pekerjaan rumah 
sendirian 
     
10. Terkadang saya tidak mengerti apa yang 
diinginkan oleh ibu mertua 
     
11. Saya belajar memahami apa yang diinginkan 
oleh ibu mertua 
     
12. Saya suka mengeluh karena kelelahan 
mengurus rumah 
     
13. Saya berbeda prinsip dengan ibu mertua dalam 
mengasuh anak 
     
14. Ketika masalah dengan ibu mertua muncul, 
saya akan mempertimbangkan dari berbagai 
sudut pandang 
     
15. Jika saya marah dengan ibu mertua, saya 
meninggalkan rumah 
     
16. Saya sulit mengendalikan amarah      
17. Saya tidak memahami apa yang diinginkan oleh 
ibu mertua 
     
18. Saya akan menolong ibu mertua meskipun ia 
tidak memintanya 





19. Saya tidak mengajak bicara ibu mertua jika ada 
perilaku yang mengecewakan 
     
20. Saya senang berbagi cerita dengan ibu mertua      
21. Saya merasa tidak tahu harus bagaimana 
bersikap dengan ibu mertua 
     
22. Saya menerima ibu mertua apa adanya      
23. Saya bisa peka/mengetahui apa yang 
dibutuhkan oleh ibu mertua 
     
24. Jika saya marah, sulit bagi saya untuk berfikir 
jernih 
     
25. Saya berpura-pura tidak mengetahui/lupa 
dengan keinginan ibu mertua 
     
26. Ketika ibu mertua melakukan kesalahan, saya 
marah tapi tidak memperlihatkan 
     
27. Saya peduli dengan ibu mertua jika sedang 
menghadapi permasalahan yang rumit 
     
28. Saya senang jika bisa membantu ibu mertua 
disaat susah 
     
29 Saya bosan mendengar curhatan ibu mertua      
30. Bagi saya, semua yang terjadi dalam hidup 
adalah kesialan saya 
     
31. Saya tidak ingin bergantung pada siapapun 
dalam segala hal 
     
32. Saya tidak peduli jika ibu mertua punya 
masalah 
     
33. Ketika ibu mertu bercerita tentang masalahnya, 
saya mencoba untuk mengerti dan memahami 
apa yang diinginkan 
     
34. Saya mempersulit jika ibu mertua meminta 
bantuan 
     
35. Saya yakin, bersikap baik dengan ibu mertua 
membuat hidup saya menjadi aman 
     
36. Saya tidak bisa memahami apa yang diinginkan 
ibu mertua 
     
37. Saya berbagi pendapat dengan suami dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh ibu 
mertua 
     
38. Saya tetap bersikap positif dengan melihat sisi 
baik dari setiap masalah 




















39. Saya tidak mampu menghadapi permasalahan 
yang ada 
     
40. Saya bisa menenangkan ibu mertua jika dia 
terlibat dalam masalah 
     
41. Ibu mertua saya tidak bersikap adil      
42. Saya merasa senang ketika ibu mertua 
mengarahkan saya 
     
43. Saya mudah marah untuk hal-hal yang sepele      
44. Saya mudah melupakan kejadian yang tidak 
menyenangkan yang dilakukan ibu mertua 
     
45. Saya jengkel dengan ibu mertua jika ia marah 
pada anak saya 
     
46. Saya menarik nafas dalam-dalam untuk 
mengendalikan amarah 
     
47. Saya susah tidur jika memiliki masalah      
48. Ibu mertua tidak berani memarahi saya      
49. Bagi saya, kemarahan bukan solusi yang tepat 
dalam menyelesaikan masalah 






Kesediaan Berpartisipasi Sebagai Responden 
 
Saya yang bertandangangan di bawah ini : 
Nama/inisial    : 
Usia     : 
Usia pernikahan   :  
Lama tinggal dengan ibu mertua : 
Menyatakan kesediaan saya untuk mengikuti uji coba skala penelitian ini. 
keikutsertaan ini dilakukan atas dasar sukarela tanpa ada pemaksaan dari pihak 
manapun. Demikianlah surat ini dibuat dan digunakan dengan sebaik-baiknya. 
Makassar,….. 
 
(                           ) 
PETUNJUK 
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan, pilihlah salah satu alternative jawaban 
yang anda anggap mewakili perasaan anda dengan memberikan tanda silang (√) 
pada salah satu kolom yang sudah di sediakan. 
Keterangan : 
Sangat Setuju  : (SS) 
Setuju   : (S) 
Ragu-Ragu  : (RG)   
Tidak Setuju  : (TS) 
Sangat Tidak Setuju : (STS) 
Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini, kemudian nyatakan isinya 
sesuai dengan kondisi anda. Pada skala ini, tidak ada jawaban yang benar maupun 
salah. Oleh karena itu, anda diharapkan memberikan respon sejujur-jujurnya. 








No Perilaku SS S N TS STS 
1. saya memecahkan perabotan rumah pada saat 
marah 
     
2. Saya memilih menghindar jika punya masalah 
dengan ibu mertua 
     
3. Saya menangis jika pendapat saya diabaikan 
oleh ibu mertua 
     
4. Saya memeluk ibu mertua ketika sedang sedih      
5. Saya tetap diam walaupun ibu mertua sering 
membentak saya 
     
6. Ketika saya merasa bersalah, maka saya akan 
meminta maaf kepada ibu mertua 
     
7. Saya berusaha memperbaiki kesalahan yang 
membuat ibu mertua marah 
     
8. Saya malu mengakui kesalahan pada ibu mertua      
9. Saya tetap tenang walaupun ibu mertua suka 
membandingkan saya dengan menantu yang 
lain 
     
10. Saya berusaha untuk mengerti dengan sifat ibu 
mertua yang tidak saya sukai 
     
11. Saya membiarkan masalah yang sedang saya 
hadapi akan selesai dengan sendirinya 
     
12. Saya mengadu kepada suami apabila 
bermasalah dengan ibu mertua 
     
13. Jika saya bersalah, maka saya akan 
mengakuinya 
     
14. Saya tidak terima jika suami lebih memuji 
masakan ibunya 
     
15. Saya mampu mengontrol perasaan negatif yang 
muncul dalam diri saya 
     
16. Menurut saya, pengalaman orang lain bisa saja 
terjadi dalam hidup saya 
     
17. Saya tidak akan mengulangi kesalahan yang 
pernah saya lakukan 
     
18. Saya merasa sulit untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada 
     
19. Saya tidak suka jika ibu mertua menyindir saya      
20. Saya merasa cuek dengan kehidupan masalalu 
yang diceritakan oleh orang lain/kerabat saya 
     
21. Saya melupakan semua yang terjadi di hari 
sebelumnya 
     
22. Kehidupan orang lain tidak akan bisa terjadi 
dalam kehidupan saya 






23. Pengalaman hidup yang diceritakan orang lain 
merupakan pembelajaran juga bagi diri saya 
     
24. Bagi saya, masa kini tidak ada kaitannya 
dengan masa lalu 
     
25. Hubungan saya dengan ibu mertua semakin 
membaik 
     
26. Saya tidak suka jika ibu mertua suka mengatur 
kehidupan saya 
     
27. Saya memilih mencari solusi dari pada 
menyalahkan diri saya sendiri 
     
28. Saya tetap berusaha untuk menjadi menantu 
yang baik 
     
29 Saya merasa tidak berdaya      
30. Saya memilih bercerita dengan sahabat jika 
punya masalah dengan ibu mertua 
     
31. Pengalaman hidup yang saya terima selama 
tinggal dengan ibu mertua merupakan 
pembelajaran bagi hidup saya 
     
32. Saya tidak pernah menceritakan masalah 
dengan ibu mertua/suami saya 
     
33. Saya selalu terburu-buru dalam mengambil 
keputusan 
     
34. Saya menyalahkan diri sendiri jika terjadi 
masalah dalam keluarga 
     
35. Saya bersyukur memiliki mertua seperti ibu 
mertua saya yang sekarang ini 
     
36. Dengan segala keterbatasan saya, saya masih 
mampu membahagiakan ibu mertua 
     
37. Saya tidak pernah ragu dalam mengambil 
keputusan 
     
38. Keputusan yang saya ambil merupakan 
keputusan yang tepat 
     
39. Saya menerima segala kekurangan dan 
kelebihan ibu mertua 
     
40. Saya meminta solusi dari ibu mertua jika punya 
masalah dengan suami 
     
41. Saya tidak berani mengambil keputusan      
42. Saya tidak pernah lari dari masalah      
43. Saya selalu mengeluh jika punya masalah yang 
berat 
     
44. Jika saya melakukan kesalahan, sulit bagi saya 
menerima kenyataan 
     
45. Saya tidak mampu menerima keterbatasan diri 
saya 






Kesediaan Berpartisipasi Sebagai Responden 
 
Saya yang bertandangangan di bawah ini : 
Nama/inisial    : 
Usia     : 
Usia pernikahan   :  
Lama tinggal dengan ibu mertua : 
Menyatakan kesediaan saya untuk mengikuti uji coba skala penelitian ini. 
keikutsertaan ini dilakukan atas dasar sukarela tanpa ada pemaksaan dari pihak 
manapun. Demikianlah surat ini dibuat dan digunakan dengan sebaik-baiknya. 
Makassar,….. 
 
(                           ) 
PETUNJUK 
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan, pilihlah salah satu alternative jawaban 
yang anda anggap mewakili perasaan anda dengan memberikan tanda silang (√) 
pada salah satu kolom yang sudah di sediakan. 
Keterangan : 
Sangat Setuju  : (SS) 
Setuju   : (S) 
Ragu-Ragu  : (RG)   
Tidak Setuju  : (TS) 
Sangat Tidak Setuju : (STS) 
Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini, kemudian nyatakan isinya 
sesuai dengan kondisi anda. Pada skala ini, tidak ada jawaban yang benar maupun 
salah. Oleh karena itu, anda diharapkan memberikan respon sejujur-jujurnya. 








No Perilaku SS S N TS STS 
1 Saya tidak bahagia tinggal serumah dengan ibu 
mertua 
     
2 Saya iri pada teman yang memiliki ibu mertua 
yang baik 
     
3 Saya bisa melakukan pekerjaan yang diberikan 
oleh ibu mertua dengan baik 
     
4 Saya kesulitan menyelesaikan pekerjaan rumah 
sendirian 
     
5 Terkadang saya tidak mengerti apa yang 
diinginkan oleh ibu mertua 
     
6 Saya suka mengeluh karena kelelahan 
mengurus rumah 
     
7 Saya berbeda prinsip dengan ibu mertua dalam 
mengasuh anak 
     
8 Jika saya marah dengan ibu mertua, saya 
meninggalkan rumah 
     
9 Saya sulit mengendalikan amarah      
10 Saya tidak memahami apa yang diinginkan oleh 
ibu mertua 
     
11 Saya akan menolong ibu mertua meskipun ia 
tidak memintanya 
     
12 Saya tidak mengajak bicara ibu mertua jika ada 
perilaku yang mengecewakan 
     
13 Saya senang berbagi cerita dengan ibu mertua      
14 Saya merasa tidak tahu harus bagaimana 
bersikap dengan ibu mertua 
     
15 Saya menerima ibu mertua apa adanya      
16 Jika saya marah, sulit bagi saya untuk berfikir 
jernih 
     
17 Saya berpura-pura tidak mengetahui/lupa 
dengan keinginan ibu mertua 
     
18 Saya peduli dengan ibu mertua jika sedang 
menghadapi permasalahan yang rumit 
     
19 Saya senang jika bisa membantu ibu mertua 
disaat susah 
     
20 Saya bosan mendengar curhatan ibu mertua      
21 Bagi saya, semua yang terjadi dalam hidup 
adalah kesialan saya 
     
22 Saya tidak peduli jika ibu mertua punya 
masalah 
     
23 Ketika ibu mertu bercerita tentang masalahnya, 
saya mencoba untuk mengerti dan memahami 

















apa yang diinginkan 
24 Saya mempersulit jika ibu mertua meminta 
bantuan 
     
25 Saya yakin, bersikap baik dengan ibu mertua 
membuat hidup saya menjadi aman 
     
26 Saya tidak bisa memahami apa yang diinginkan 
ibu mertua 
     
27 Saya berbagi pendapat dengan suami dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh ibu 
mertua 
     
28 Saya tetap bersikap positif dengan melihat sisi 
baik dari setiap masalah 
     
29 Saya tidak mampu menghadapi permasalahan 
yang ada 
     
30 Saya bisa menenangkan ibu mertua jika dia 
terlibat dalam masalah 
     
31 Ibu mertua saya tidak bersikap adil      
32 Saya merasa senang ketika ibu mertua 
mengarahkan saya 
     
33 Saya mudah marah untuk hal-hal yang sepele      
34 Saya jengkel dengan ibu mertua jika ia marah 
pada anak saya 
     
35 Saya menarik nafas dalam-dalam untuk 
mengendalikan amarah 






No Perilaku SS S N TS STS 
1. saya memecahkan perabotan rumah pada saat 
marah 
     
3. Saya menangis jika pendapat saya diabaikan 
oleh ibu mertua 
     
4. Saya memeluk ibu mertua ketika sedang sedih      
6. Ketika saya merasa bersalah, maka saya akan 
meminta maaf kepada ibu mertua 
     
8. Saya malu mengakui kesalahan pada ibu mertua      
9. Saya tetap tenang walaupun ibu mertua suka 
membandingkan saya dengan menantu yang 
lain 
     
10. Saya berusaha untuk mengerti dengan sifat ibu 
mertua yang tidak saya sukai 
     
12. Saya mengadu kepada suami apabila 
bermasalah dengan ibu mertua 
     
14. Saya tidak terima jika suami lebih memuji 
masakan ibunya 
     
16. Menurut saya, pengalaman orang lain bisa saja 
terjadi dalam hidup saya 
     
18. Saya merasa sulit untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada 
     
20. Saya merasa cuek dengan kehidupan masalalu 
yang diceritakan oleh orang lain/kerabat saya 
     
25. Hubungan saya dengan ibu mertua semakin 
membaik 
     
26. Saya tidak suka jika ibu mertua suka mengatur 
kehidupan saya 
     
29 Saya merasa tidak berdaya      
30. Saya memilih bercerita dengan sahabat jika 
punya masalah dengan ibu mertua 
     
33. Saya selalu terburu-buru dalam mengambil 
keputusan 
     
34. Saya menyalahkan diri sendiri jika terjadi 
masalah dalam keluarga 
     
39. Saya menerima segala kekurangan dan 
kelebihan ibu mertua 
     
40. Saya meminta solusi dari ibu mertua jika punya 
masalah dengan suami 
     
41. Saya tidak berani mengambil keputusan      
43. Saya selalu mengeluh jika punya masalah yang 
berat 
     


























45. Saya tidak mampu menerima keterbatasan diri 
saya 
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